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Yuhasari Kusumastuti
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarub induksi endotoksin
E. coli Oss : Bs dengan dosis 3 mg / kg BB dalam saline pada tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) sebagai hewan model sirosis hati terhadap jumlah dan hitung
Jjenis leukosit.

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 ekor
tikus putih jantan (Rarfus norvegicus) sttain Wistar dengan berat rata-rata 150-200
gram berumur empat bulan yang menderita sirosis hati setelah dilakukan
prosedur operasi Bile Duct Ligation (BDL) tiga minggu sebelum induksi
endotoksin. Penelitian int menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri
dari lima perlakuan dengan lima kali ulangan. Perlakuan kontrol mendapat
induksi saline yang volumenya sama dengan volume endotoksin dan darah
diambil 6 jam setelah induksi. Perlakuan yang lain mendapatkan induksi
endotoksin kemudian diambil darahnya berdasarkan lama waktu 6 jam, 12 jam, 18
jam dan 24 jam setelah induksi. Data yang didapatkan dari pemeriksaan jumlah
dan hitung jenis leukosit dianalisis menggunakan analisis ragam melalui SPSS
Windows 12 yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf
signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi endotoksin £. coli Oss : Bs
pada tikus putih sebagai hewan model sirosis hati memberikan pengaruh terhadap
jumlah dan hitung jenis leukosit yaitu peningkatan jumlah leukosit pada perlakuan
12 jam (19,3x10°/mm’) dan 18 jam (19,8x10°/mm?) yang berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol (8,1x10%mm’) dan 24 jam (8,3x10°/mm®) tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 6 jam (16,1x10°/mm’) setelah induksi endotoksin.
Peningkatan jumiah neutrofil pada perlakuan 12 jam (10,6x10°/mm’) dan 18 jam
(12,6x10°/mm’) yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (2,5x10%/mm®) dan
24 jam (4,1x10°’/mm’) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 6 jam
(8,2x10°/mm’) setelah induksi endotoksin. Peningkatan jumlah monosit terdapat
pada perlakuan 12 jam (1,112x10°/mm’) yang berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol (0,224x10°/mm’) dan 24 jam (0,395x10°/mm’) tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 6 jam (0,885x10*/mm®) dan 18 jam (0,908x10°/mm’) setelah
induksi endotoksin. Pada hitung jenis leukosit eosinofil, basofil dan limfosit tidak
didapatkan pengaruh yang bermakna.
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